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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh. Metode penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini dilakukan 2 siklus yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Hasil pada siklus 1 rata-rata 54,38 % dan pada 
siklus 2 rata-rata 79,06 % terdapat selisih nilai rata-rata sebesar 24,68%. 
Dengan demikian bahwa perbaikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dapat dilakukan oleh guru kelas dengan menggunakan media gambar 
memiliki dampak positif dan dikategorikan sangat baik. 
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Abstract : this Research have go to to to level it result study student of class 
III Elementary school Country 1 Pinyuh's River. this research Method to use 
it descriptive method with form class action research. this Research is done 2 
cycle that consist from planning, execution, perceiving, and . Result to cycle 
1 average 54,38 % and to cycle 2 average 79,06 % got value difference 
Knowledge-studying Nature can be done by teacher class with to use it 
picture media to own positive impact and to be categorized very good.  
Keywords : studying result , picture media. 
 
       eberhasilan proses pembelajaran IPA  seharusnya  dapat  diketahui   melalui 
eva evaluasi yang dapat memberikan imformasi mengenai kualitas dan hasil hasil 
belajar yang dicapai peserta didik. Berdasarkan pengalaman penulis sebagai 
peneliti bahwa evaluasi yang diperoleh siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 
Sungai Pinyuh masih belum semua siswa mampu mencapai standar ketuntasan 
belajar minimal yang ditentukan. Hasil analisis belajar siswa pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan standart ketuntasan belajar minimal 60, 
menunjukan hanya 13 dari 32 siswa yang mencapai penguasaan materi di atas 70 
% dengan nilai rata-ratanya 6,50 dan masih terdapat 19 siswa yang belum tuntas. 
Berdasarkan analisis hasil evaluasi belajar dapat dipahami bahwa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh masih perlu dilakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 
tindakan.  Alternatif yang mungkin dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 




dengan materi  pembelajaran, sehingga memungkinkan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan baik kemampuan kognitif,efektif dan psikomotor. Dengan kata 
lain aktifitas yang optimal dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
siswa.Selain untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa dan peningkatkatan 
kemampuan profesional guru dalam mengelola proses pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan Menggunakan Media Gambar di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh ”. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “ Apakah penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh ?Untuk 
mempermudah pembahasan masalah ini, maka dijabarkan kedalam sub masalah 
sebagai berikut : bagaimana kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 
dengan menggunaan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 
Sungai Pinyuh ?, bagaimana kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunaan media gambar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 
Sungai Pinyuh? , bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan media gambar di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh? 
Tujuan penelitian antara lain : untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan media 
gambar di kelas kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh, untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan   menggunakan media gambar di kelas kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh, untuk mengetahui hasil peningkatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan media gambar di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh. 
Manfaat penelitian antara lain : bagi peserta didik, menumbuhkan minat dan 
motifasi siswa terhadap pembelajaran terutama pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam.Memiliki kesempatan utmutk mengembangkan potensi dan kretifirtas dalam 
proses pembelajaran. Mampu mengembangkan keterampilan berfikir dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan dan evaluasi pembelajaran.Mengembangkan 
kepercayaan diri dan keberanian dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan. Bagi guru,meningkatkan pemahaman guru mengenai karakteristik 
siswa. Mengembangkan kreatifitas guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Mengoptimalkan peran guru sebagai  motifator, fasilitator dalam pembelajaran. 
Meningkatkan kemampuan guru dalam memilih menggunakan strategi dan media 
pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan serta perkembangan 
siswa.Bagi sekolah, memberikan imformasi bagi pelaksanaan program kegiatan 
sekolah terutama berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.Menjadi 
bahan pertimbangan bagi penyususna program pengembangan sekolah meliputi: 
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kurikulum/silabus, pembelajaran kemampuan profesional guru dan pretasi belajar 
siswa. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 159) bahwa hasil belajar menunjukkan 
kepada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya 
derajat perubahan tingkah laku siswa. Menurut Nasution (2006: 36) hasil belajar 
adalah hasil dari suatu interaks tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan 
dengan nilai tes yang diberikan guru.Dimyati dan Mudjiono (2002: 36) hasil 
belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran 
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai 
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.  
Purwanto (2011: 44) mengemukakan bahwa hasil belajar dapat  dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. 
Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya 
suatu aktivitas atau yang mengakibatkan perubahan input secara fungsional. 
Purwanto (2011: 53) mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi bloom (aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik). 
Menurut Patta Bundu (2006: 17), hasil belajar adalah tingkat penguasaan 
yang dicapai siswa dalam mengikuti program belajar mengajar sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang ditetapkan yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Aspek kognitif berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa, 
aspek afektif berkaitan dengan penguasaan nilai-nilai atau sikap yang dimiliki 
siswa sebagai hasil belajar, sedangkan aspek psikomotorik yaitu berkaitan dengan 
keterampilan-keterampilan motorik yang dimiliki oleh siswa. 
Menurut Mulyono Abdurrahman (1993: 31), hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu 
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh 
suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan belajar 
yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan 
instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan lebih dahulu oleh guru.Anak yang 
berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
atau tujuan-tujuan instruksional. 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 
dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989 : 21). Dari 
pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan 
kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (1989 : 39) 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh  
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor 
dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 
pembelajaran (Sudjana, 2002 : 39). 
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas 
pengajaran.Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki 
oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), 
bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). 
Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 
dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal (internal) dan 
faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. 
Faktor yang datang dari siswa terutama faktor kemampuan yang 
dimilikinya.Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai. (Sudjana : 1989 : 39)., salah satu lingkungan belajar yang 
paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas pengajaran, 
yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam 
mencapai tujuan pengajaran. Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah 
dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran.Pendapat ini sejalan 
dengan teori belajar di sekolah.Theory of school learning dari Bloom, yang 
mengatakan ada tiga variabel utama dalam teori belajar, yakni karakteristik 
individu, kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Sedangkan Caroll, 
berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, 
yakni : (a) bakat belajar, (b) waktu yang tersedia untuk belajar, (c) waktu yang 
diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e) 
kemampuan individu.  Kedua fakor di atas tadi (kemampuan siswa dan kualitas 
pengajaran) mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar 
siswa.Artinya, makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin 
tinggi pula hasil belajar siswa.Salah satu yang diduga mempengaruhi kualitas 
pengajaran adalah variabel guru. Cukup beralasan mengapa guru mempunyai 
pengaruh dominan terhadap kualitas pengajaran, sebab guru adalah sutradara dan 
sekaligus aktor dalam proses pengajaran. Ini tidaklah berarti mengesampingkan 
variabel lain seperti buku pelajaran, alat bantu pengajaran dan lain-lain.  Dari 
variabel guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas pengajaran, adalah 
kompetensi profesional yang dimilikinya.Artinya kemampuan dasar yang dimiliki 
guru, baik dibidang kognitif (Intelektual), seperti penguasaan bahan, bidang sikap, 
seperti mencintai profesinya dan bidang perilaku seperti keterampilan menhajar, 
menilai hasil belajar siswa dan lain-lain.Disamping faktor guru, kualitas 
pengajaran dipengaruhi juga oleh karakteristik kelas antara lain (besarnya kelas, 
suasana belajar, fasilitas dan sumber belajar yang tersedia), juga dipengaruhi oleh 
karakteristik sekolah.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada tiga unsur 
dalam kualitas pengajaran yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yakni : 
kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakteristik sekolah. Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Dalam Trianto (2007:102), Ilmu Pengetahuan Alam 
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 
terbuka, jujur dan sebagainya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa ada tiga 
kemampuan dalam Ilmu Pengetahuan Alam yaitu: 1) Kemampuan mengetahui 
yang diamati; 2) kemampuan memprediksi apa yang belum diamati dan 
kemampuan untuk menguji tindak lanjut dari hasil eksperimen dan; 3) 
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dikembangkannya sikap ilmiah. Sedangkan menurut BSNP (2006:1), karakteristik 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat dilihat melalui dua aspek yaitu 
biologis dan fisis.Aspek biologis, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mengkaji berbagai persoalan yang berkait dengan berbagai fenomena pada 
makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi kehidupan dan interaksinya 
dengan faktor lingkungan, pada dimensi ruang dan waktu. Untuk aspek fisis, Ilmu 
Pengetahuan Alam memfokuskan diri pada benda tak hidup, mulai dari benda tak 
hidup yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari seperti air, tanah, udara, batuan 
dan logam, sampai dengan benda-benda di luar bumi dalam susunan tata surya 
dan sistem galaksi di alam semesta. 
Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono mengemukakan lima macam 
kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar sehingga pada gilirannya 
membutuhkan sekian macam kondisi belajar untuk pencapaiannya, kelima macam 
kemampuan hasil belajar tersebut adalah: keterampilan intelektul, sejumlah 
pengetahuan mulai dari baca,tulis, hitung sampai kepada pemikiran yang rumit. 
Kemampuan intelektual tergantung kepada kapasitas intelektual kecerdasan 
seseorang dan pada kesempatan belajar yang tersedia, strategi kognitif, mengatur 
cara belajar dan berpikir seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasuk 
kemampuan memecahkan masalah, informasi ferbal, pengetahuan dalam arti 
informasi dan fakta. Kemampuan ini pada umumnya dikenai dan tidajk jarang, 
keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara lain keterampilan menulis, 
mengetik, menggunakan jangka dan sebagainya, sikap dan nilai, berhubungan 
dengan arah serta intensitas emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana 
dapat disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap orang, barang 
atau kejadian. 
Pengalaman langsung kepada siswa.Depdiknas (2003: 2) menjelaskan 
“Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar. Pendidikan Sains menekankan pada pemberian 
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar sisw mampu 
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”. 
Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam agar siswa memiliki 
kemampuan; memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu Pengetahuan 
Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan Alam, lingkungan,  
Teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan Tuhan, memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan 
keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
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Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar meliputi 
aspek-aspek; makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, benda/materi, 
sifat-sifat dan kegunaannya meliputi; cair, padat, dan gas, energi dan 
perubahannya meliputi; gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat 
sederhana, bumi dan alam semesta meliputi; tanah, bumi, tata surya, dan 
bendabenda langit lainnya. 
Kata media itu sendiri berasal dari bahasa latin  “ medius” yang secara 
harfiah berarti tengah atau pengantar. Maksud dalam pengertian ini adalah 
guru.Buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media, secara harfiah kata 
media memiliki arti pernatara atau pengantar. Association For Education and 
Communication Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk 
yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran onformasi. Sedangkan 
educarion Acssocation (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 
dimanifulasikan dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang 
dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dapat mempengaruhi 
efektifitas program intruksional. 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat disajikan sebagai penyalur 
pesan guna mencapai tujuan pembelajaran (Syaiful Bahri & Aswan Zain, 
2002:137) sedangkan menurut Drs. H.M. Suparta, MA (2008: 193) media adalah 
alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar untuk membantu pelajar 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. 
Menurut teori realisme bahwa belajar yang sempurna dapat tercapai hanya 
apabila digunakan alat bantu belajar yang mendekati realitas. Artinya dalam 
memiliki alat bantu objek-objek yang sebenarnya lebih disukai oleh pelajar adalah 
gambar, gambar foto. 
Salah satu manfaat dari media adalah dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motofasi belajar, interaksi yang lebih 
langsungnya anatara siswa dan lingkunganya dan kemungkinan siswa untuk 
belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
Media Pembelajaran menurut Sudjana (2007: 68), pengertian media gambar 
adalah media visual dalam bentuk grafis.Media grafis didefinisikan sebagai media 
yang mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu 
kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar. Sedangkan Azhar 
Arsyad (1995: 83), mengatakan bahwa media gambar adalah berbagai peristiwa 
atau kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, 
katakata, simbol-simbol, maupun gambaran. Sedangkan menurut Azhar Arsyad 
(2009: 2), disamping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga 
dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran 
yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru 
harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang pengembangan 
media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah media yang membawa pesan-pesan atau 
imformasi yang bertujuan intrusional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Penggunaan media yang tepat akan mrningkatkan hasil belajar dan 
membuat proses belajar menjadi menarik dan menyenangkan dapat mengurangi 
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kesalahpahaman dan ketidakjelasan. Ada beberapa jenis media diantaranya adalah 
media gambar dan media komik. 
Media Pembelajaran menurut Riyanto (1982:24) merupakan salah satu jenis 
bahasa yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang di ekpresikan lewat 
tanda dan simbol. 
Dengan memberikan pengajaran pada siswa dengan menggunakan media  
dan media gambar maksudnya yaitu agar siswa lebih berminat dan lebih mudah 
dalam mempelajari pelajaran yang diberikan. Media  pada dasarnya membantu 
mendorong para siswa dan dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran ( 
Sudjana dan Rivai, 2002 :70). 
Media pembelajaran juga sangat penting digunakan dalam memperjelas 
perhatian para siswa, namun pada media  hanya menekankan persepsi indera dan 
tidak dilengkapi balon-balon ucapan serta tidak disertai narasi sebagai penjelasan. 
Media pembelajaran pada dasarnya membnatu mendorong para siswa dan 
dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran (Sudjana dan Rivai, 2002: 70). 
Oemar Hamalik(1982:84) menyatakan bahwa penggunaan media  sebaiknya 
disusun menurut urutan tertentu dan dihubungkan dengan masalah yang lulus dan 
memberikan pengalaman dasar dalam berbahasa, ilustrasi dan menjelaskan 
konsep-konsep dan sebagainya. 
Lingkungan belajar yang diatur oleh guru menangkup pengajaran 
metodologi pengajaran, dan nilai pengajaran. Tujuan pengajaran adalah rumusan 
kemampuan yang diharapkan dimiliki para siswa setelah ia menempuh berbagai 
pengalaman belajarnya (pada akhir pengajaran). Jenis media pengajaran yang 
biasanya digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu media grafis, 
contohnya gambar, foto, grafik, bagan, atau diagram poster kartun komik dan 
lain-lain. 
Tujuan Media  Pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran adalah: 
mempermudah proses pembelajaran di kelas, meningkatkan efisiensi proses 
pembelajaran, menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar, 
membantu konsentrasi pembelajar dalam proses pembelajaran. Manfaat Media 
pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah: pengajaran 
lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih di 
pahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan 
pengajaran dengan baik, metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-semata 
hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, pembelajar 
tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan tenaga, pembelajar lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasa dari 
pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lainya.  Manfaat Media pembelajaran 
bagi pengajar yaitu: memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan, 
menjelaskan struktur dan urutan pengajarn dengan baik, memberikan kerangka 
sistematis secara baik, memudahkan kembali pengajar terhadap materi 
pembelajaran, membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian dalam 
pembelajaran, membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, meningkatkan 
kualitas pembelajaran.  
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Manfaat media  pembelajaran bagi pembelajar yaitu: meningkatkan 
motivasi belajar pembelajar, memberikan dan meningkatkan variasi belajar 
pembelajar, memberikan struktur materi pelajaran, memberikan inti informasi 
pelajaran, merangsang pembelajar untuk berpikir dan beranalisis, menciptakan 
kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, dan pelajar dapat memahami materi 
pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar.Gambar sebagai media 
pembelajaran karena gambar merupakan sebuah bentuk tiruan benda yang 
menyerupai benda yang aslinya sehingga dapat merubah ukuran besar kecilnya 
benda tersebut tanpa  merubah bentuk, sehingga gambar disini digunakan sebagai 
alat perantara yang digunakan agar dapat menyampaikan informasi meskipun 
informasi itu tidak dapat kita jangkau atau mungkin terlalu besar/kecil, sehinggah 
tidak dapat dipindahkan sebagai sebuah contoh pembelajaran dengan 
mudah.Media Gambar adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. Secara garis besar media adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengalaman, keterampilan atau sikap.Dalam pembelajaran, media dapat 
didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 
dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan siswa (Sutikno, 2008: 
101).Media gambar merupakan salah satu jenis media yang paling disukai oleh 
peserta didik, terutama peserta didik usia anak-anak. Media gambar lebih 
memudahkan mereka dalam memahami materi pelajaran. 
 
METODE  
Metode penelitian adalah merupakan cara yang digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Metode deskriptif Menurut Hadari Nawawi (1998:63) sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan melukiskan keadaan 
subjektif/ objektif penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.Dalam penelitian ini untuk memperoleh data 
pada saat sekarang.Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan 
kelas.Penelitian tindakan kelas menurut Wardani (2003:1-4) mengemukakan 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja 
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.Sifat penelitian 
tindakan kelas yang akan dilakukan bersifat kolaboratif atau kerjasama dengan 
teman sejawat. 
Setting penelitian dilaksanakan didalam kelas di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh.Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas III SDN 1 
Sungai Pinyuh  dengan jumlah 32 orang yang terdiri dari 13 orang laki-laki dan 19 
orang perempuan. 
Penelitian tindakan kelas atau dalam bahasa Inggris adalah Classroom 
Action Research (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di 
kelas.Prosedur  dalam rancangan penelitian ini dilakukan dengan dua siklus, yang 
mengacu pendapat oleh Suharsimi Arikunto (2009:16). 
Prosedur pelaksanaan penelitian perbaikan pembelajaran dilakukan melalui 
empat tahapan yang meliputi: Tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
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refleksi.a) Rencana yaitu : membuat rencana tindakan untuk melakukan perbaikan 
mutu atau  pemecahan masalah. b) Tindakan yaitu : mengimplementasikan 
tindakan tersebut sesuai dengan rencana c) Observasi yaitu : melakukan 
pengamatan terhadap efek dari tindakan yang diberikan. d) Refleksi yaitu : 
mereflesikan hasil tindakan tersebut, sebagai dasar perencanaan berikutnya. 
Rencana Tindakan, menganalisis kurikulum, membuat Rencana Pembelajaran 
(RPP) tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran 
yang digunakan. RPP disusun oleh peneliti,menyusun lembar observasi mengenai 
partisipasi siswa, menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam 
setiap pembelajaran yang berupa kertas gambar dan spidol, menyiapkan soal tes 
yang diberikan pada akhir siklus. Pelaksanaan Tindakan, pelaksanaan tindakan 
ini dilakukan dengan menggunakan panduan perencanaan yang telah dibuat. 
Observasi, observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Refleksi, data yang 
diperoleh pada lembar observasi dianalisis kemudian dilakukan refleksi. 
Pelaksanaan refleksi merupakan hasil diskusi antara guru dengan observer yaitu 
guru matematika yang bertujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah 
dilakukan.Setelah itu mencari masalah-masalah yang mungkin timbul agar dibuat 
rencana perbaikan pada siklus II. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran. Teknik observasi langsung adalah 
suatu cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 
yang secara langsung terhadap gejala atau objek penelitian yang dilakukan dikelas 
pada saat proses tindakan dilakukan.Teknik pengukuran adalah cara pengumpulan 
data dengan cara memberikan tes kepada siswa. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :lembar observasi yang dilakukan 
tentang kemampuan guru dalam dalam merencana pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran, lembar soal digunakan untuk mengukur hasil belajar 
siswa. 
Teknik analisis data meliputi : Teknik analisis data yang berhubungan 
dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar digunakan 
rumus rata-rata yang mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto (2001: 264) 





 Dengan keterangan sebagai berikut : 
 
X       = rata-rata (mean) 
∑𝒙    = jumlah seluruh skor 
n       = banyaknya subjek 
Tolak ukur yang digunakan untuk menentukan katagori berdasarkan 




0,100-1,99 : kurang 
2,00-2,99 : cukup 
3,00 – 3,49  : Baik 
3,50 – 4,00 : Baik Sekali 
Teknik analisis data yang berhubungan dengan hasil belajar digunakan 






X       = Rata-rata hitung 
∑𝑓𝑥=  jumlah frekuensi x nilai 
∑𝑓  = jumlah seluruh frekuensi 
Tolak ukur untuk menentukan kategori  mengacu pendapat Ali Muhammad 
(2005 : 177) sebagai berikut : 
75,01 % - 100 %  : sangat baik 
50,01% - 75,00% : baik 
25,01% - 50,00% : cukup baik 
0,01 % - 25,00 % : kurang baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus dalam proses pembelajaran yang meliputi perencanaan perolehan 
data kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan media gambar. 
Setelah melakukan observasi awal pada tanggal 3 agustus 2015 terhadap 
penelitian tersebut dapat dilihat melalui tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Media Gambar 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 14,66 17,84 
Skor Rata-Rata 2,93 3,56 
 
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 2,93 meningkat menjadi 3,56 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,63, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik. Selanjutnya kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran IPA menggunakan media gambar dapat 







Kemampuan Guru Merencanakan 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak dua siklus pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh 
menggunakan media gambar. Diperoleh hasil kemampuan guru dalam 




Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Media Gambar 
Aspek Yang diamati Skor  
Siklus I Siklus II 
Skor Total 9,70 15,44 
Skor Rata-Rata 2,42 3,86 
 
Berdasarkan tabel 2 terjadi peningkatan kemampuan melaksanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan skor rata-rata 2,42 meningkat menjadi 3,86 pada siklus II, terdapat selisih 
nilai 1,44, skor rata-rata kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus I 





















Kemampuan Guru Melaksanakan 
 
 
Berdasarkan perolehan hasil belajar siswa yang dilakukan sebanyak dua kali 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III Sekolah Dasar Negeri 01 
Sungai Pinyuh menggunakan media gambar.diperoleh hasil belajar siswa dapat 
dilihat melalui tabel 3 sebagai berikut : 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Perolehan Hasil Belajar Siswa 
 
Perolehan Hasil Belajar Siswa Skor  
Siklus I Siklus II 
Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 54,38 79,06 
 
Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, 
standar penilaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh adalah 60 (enam puluh). Dalam setiap 
siklus yang dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun pada siklus I 
belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus II hasil 
belajar siswa menagalami peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya 
dan telah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama dua siklus terhadap 













Siklus I Siklus II
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melaksanakan pembelajaran dan perolehan hasil belajar berikut dipaparkan hasil 
pengamatannya. Hasil pengamatan pada perencanaan pembelajaran pada siklus I 
belum semua aspek yang diamati mendapatkan hasil yang baik, beberapa 
kekurangan yang dilakukan peneliti seperti kurangnya kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran, kurangnya kesesuain teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran, belum melaksanakan penilaian yang sebenarnya secara optimal 
sehingga perlu melakukan perbaikan terhadap siklus berikutnya. Pada siklus II 
aspek yang diamati dari hasil kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
semangkin meningkat dari siklus sebelumnya dan setelah mengalami peningkatan 
yang lebih baik setiap siklusnya maka penelitian ini dihentikan dan perbaikan 
dapat dilanjutkan kembali oleh guru yang mengajar dengan menggunakan media 
gambar. 
Pada penelitian siklus I observasi/ penilaian dilakukan oleh kolabolator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPAdengan menggunakan 
media gambar. Observasi difokuskan untuk mengovservasikan sejauh mana 
peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah pembelajaran serta sejauh mana 
siswa ikut aktif terlibat dalam menggunakan alat peraga. Diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran IPA, maka dapat diperoleh rata-rata 2,93 yang 
termasuk kategori cukup, hasil kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar pada pembelajaran IPA 
dengan data yang diperoleh dengan rata-rata 2,42 dan termasuk katagori cukup. 
Hasil penilaian akhir siklus I terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan dalam 
Tabel, ada 19 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 59,37 % dan yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 13 orang atau 40,63 % dengan nilai rata-rata 
54,38. 
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus I serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara 
peneliti dan kolabolator. Dari hasil refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum terlaksana dengan baik 
seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal terutama pelaksanaan kegiatan 
inti dan hasil tes siswa belum mencapai ketuntasan. Dari hasil pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa, siswa masih kurang aktif dan kurang termotivasi. Hal 
ini disebabkan karena situasi pembelajaran yang dilaksanakan guru merupakan 
hal yang baru bagi mereka sehingga siswa masih kurang aktif dan kurang paham 
tentang penggunaan media gambar. Hal ini terlihat ketika guru menyuruh siswa ke 
depan untuk menggunakan media gambar dalam menyelesaikan soal kurang 
bersemangat.Dari hasil pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti masih belum optimal dalam melaksanakan langkah-
langkah penggunaan media gambar dalam menjelaskan materi pelajaran dan 
kurang melibatkan siswa dalam penggunaan media. 
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta untuk 
meningkatkan pemahaman belajar dan hasil belajar siswa, maka oleh tim peneliti 
diambil kesimpulan dan kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan tindakan 
siklus 2. Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I maka 
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tim peneliti dan guru kelas membuat kesepakatan sebagai berikut : a) Siswa aktif 
memperhatikan media pembelajaran yang dipasang peneliti melalui gambar 
walaupun masih ada beberapa siswa yang tidak aktif dalam proses pembelajaran 
IPA dan cenderung memanfaatkan waktu senggang untuk bercerita diluar konteks 
materi yang dibahas. b) Penguasaan kelas masih perlu ditingkatkan terutama 
dalam memotivasi siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran IPA, c) 
Peneliti berpendapat bahwa dengan meningkatkan kemampuan siswa IPA, berarti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa melaui penggunaaan media gambar 
pembelajaran berkenaan proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA. d). 
Peneliti berpendapat dan kolabolator, bahwa ada kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan media gambar pembelajaran terutama dalam membangkitkan hasil 
belajar siswa berkenaan penguasaan dan pengorganisasian kondisi kelas. e). 
Peneliti berpendapat dan kolabolator, bahwa kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan penggunaan media gambar pembelajaran IPA jika hal ini dilakukan 
setiap pertemuan sehingga sudah menjadi pembiasaan belajar siswa. f) Peneliti 
mengharapkan agar dalam melaksanakan media gambar pembelajaran IPA lebih 
menguasai model-model maupun strategi pendekatan pembelajaran yang dapat 
membuat siswa kreatif dan menguasai konsep-konsep dasar IPA dan realitas 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil observasi pada siklus II, diperoleh hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran IPA, maka dapat diperoleh rata-rata 3,56 yang termasuk kategori 
baik sekali,hasil kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar pada pembelajaran IPA dengan data yang diperoleh 
dengan rata-rata 3,86 dan termasuk katagori baik sekali. Hasil penilaian akhir 
siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti pada Tabel dalam 4.4, siswa rata-rata 
mencapai ketuntasan 100% dengan nilai rata-rata 79,06. ada 5 orang siswa tidak 
mencapai nilai ketuntasan atau 15,62 % dengan nilai rata-rata 7,81 dan yang 
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 27 orang atau 84,37 % dengan nilai rata-rata 
71,25. Dari refleksi siklus 2 diperoleh kesepakatan bahwa : a) Peneliti membuat 
RPP sesuai dengan Penelitian Tindakan Kelas  yakni berkenaan upaya 
meningkatkan kemampuan siswa IPApada mata pelajaran IPA. b) Peneliti 
berpendapat, bahwa pembelajaran yang telah dilakukan dianggapnya telah sesuai 
dengan rencana, dan dalam hal ini yang dihadapi adalah penguasan kelas. 
Efektifitas pembelajaran dan pengorganisasian waktu dalam rangka meningkatkan 
kemampuan siswa berkenaan materi dimaksud. c) Peneliti berpendapat bahwa, 
prose pembelajaran IPA dengan menggunakan media gambar pembelajaran dalam 
meningkatkan pemahaman siswa, ternyata telah mampu memperlihatkan adanya 
keberanian siswa untuk melakukan peragaan sebagaimana waktu tersedia. d) 
Peneliti berpendapat, bahwa dengan meningkatkan kemampuan siswa berarti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media gambar 
pembelajaran berkenaan proses belajar mengajar pada mata pelajaran IPA. e) 
Peneliti berpendapat, bahwa ada kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
media gambar Pembelajaran, terutama dalam meningkatkan kemampuan siswa 
pembelajaran IPA siswa telah merasa ikut terlibat secara aktif penguasaan dan 
pengorganisasian kondisi kelas dapat tercapai. f) Peneliti berpendapat, bahwa 
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kendala yang dihadapi dalam melaksanakan media gambar dapat di atasi, terutama 
jika hal ini dilakukan setiap pertemuan dalam proses pementapan sehingga 
menjadi pembiasaan belajar siswa. g) Dengan segala kekurangannya, pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan terhadap 
pembelajaran IPAdengan menggunakan media gambar peneliti dan kolabolator 
menagmbil kesimpulan dan kesepakatan bahwa pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas berakhir pada siklus 2.  
Berdasarkan tabel 1 terjadi peningkatan kemampuan merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil yang diperoleh pada siklus I yaitu 
dengan nilai skor rata-rata 2,93 meningkat menjadi 3,56 pada siklus II terdapat 
selisih nilai skor 0,63, skor rata-rata kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I dan II dikategorikan baik. Berdasarkan tabel 2 terjadi 
peningkatan kemampuan melaksanakan pembelajaran pada setiap siklusnya. Hasil 
yang diperoleh pada siklus I yaitu dengan skor rata-rata 2,42 meningkat menjadi 
3,86 pada siklus II, terdapat selisih nilai 1,44, skor rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran siklus I dan II dikategorikan baik sekali. Berdasarkan 
tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar dalam dua siklus, standar penilaian 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
Negeri 1 Sungai Pinyuh adalah 60 (enam puluh). Dalam setiap siklus yang 
dilakukan hasil belajar mengalami peningkatan namun pada siklus I belum 
mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pada siklus II hasil belajar 
siswa menagalami peningkatan yang cukup baik dari siklus sebelumnya dan telah 
mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (tuntas). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan kelas 
yang telah diuraikan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 1). 
Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran IPA di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh yaitu pada siklus I, rata-rata  yang diperoleh sebesar 2,93 dan meningkat 
pada siklus II  dengan rata-rata 3,56. Peningkatan siklus I sampai siklus II  selisih 
peningkatan 0,63  dalam katagori baik sekali. 2). Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran IPA di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai Pinyuh  yaitu pada 
siklus I rata-rata  yang diperoleh sebesar 2,42 dan meningkat pada siklus II 
dengan rata-rata  3,86. Peningkatan siklus I sampai II dengan selisih 1,44  dalam 
katagori baik sekali. 3). Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
media gambar pada pembelajaran IPA di kelas III Sekolah Dasar Negeri 1 Sungai 
Pinyuh. Data yang diperoleh pada  siklus I rata-rata sebesar 54,38  atau sekitar 
40,62% siswa yang sudah mencapai ketuntasan, pada siklus II menjadi 79,06 atau 
sekita 100% siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan dengan ketuntasan 
mata pelajaran IPA  yaitu 60. Peningkatan dari siklus I sampai siklus II 






Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 1). Setiap guru hendaknya jangan enggan memilih dan 
menggunakan media pembelajaran yang tepat sebab dengan menggunakan media 
pembelajaran konsep-konsep yang abstrak dapat dipahami oleh siswa. 2). Guru 
hendaknya bersifat terbuka dalam merefleksi diri tentang pembelajaran. 
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